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Abstrak
Sistem pakar adalah program komputer yang berfungsi sebagai konsultan ahli untuk suatu bidang tertentu. Pemakai yang menggunakan program ini seolah-olah berhadapan langsung dengan pakar yang sebenarnya.

Pada tugas akhir ini penulis mencoba merancang sistem pakar dibidang otomotif khusunya sepeda motor. Perencanaan sistem dalam membuat knowledge base memakai Pohon keputusan dan Aturan if-then sebagai representasi pengetahuan. Pembuatan metode inferensi memakai metode forward chaining yang telah dimodifikasi sehingga sesuai dengan permasalahan.

Implementasi program sistem pakar ini mengunakan bahasa pemograman Borland Delphi 5. aplikasi ini akan menghasilkan jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada sepeda motor serta penanganan dari kerusakan tersebut.

Pengujian aplikasi terdiri atas dua jenis pengujian, yaitu: pengujian akurasi dan variasi serta pengujian user friendly dan fleksibilitas. Akurasi dan variasi diuji dengan melakukan analisis terhadap hasil dari aplikasi. Pengujian user friendly dan fleksibilitas menggunakan metode wawancara terhadap tiga teknisi. 

Hasil dari keseluruhan pengujian ini dapat disimpulkan bahwa program sudah cukup baik walaupun jenis kerusakan yang dihasilkan belum lengkap karena pada sistem ini hanya mendeteksi 20 jenis kerusakan mesin secara umum.

ABSTRACT

Expert system is a computer program which it function as an expert consultant for a specifics level. User that using this program  seems foces directly with the real expert. On this final project the writer try to design an expert system on the otomotive surface, especially motor cycle.

Planning system to make knowledge base use decision tree and if-then rules as representative knowledge. The production of inference method use forward chaining method which it already modified so that match with the problem.

Implementation program of this expert system use programming language of Borland Delphi 5. This application will get kinds of destruction what is happen to motor cycle and handle from it.

Apllication examining consist is two kind examining that is : an accurate and variation examining with user friendly and fleksibility examining. Accurate and variation examination with do analysis to result than application. User friendly and fleksibility examination with use method interview to tree mechanic enggineer.

The result than all this application get to conclude that program is good althought the destruction kind to get is not enough complete because this system only detection twenty destruction of  kind an machine as general.

I. Pendahuluan

Sistem pakar adalah program kecerdasan buatan yang mengabungkan basis pengetahuan (knowledge base) dengan mesin inferensi. Berdasarkan basis pengetahuan yang ada, digunakan mesin inferensi untuk mengenerate solusi terhadap domain permasalahan yang akan dipecahakan. Aplikasi sistem pakar pada tugas akhir ini dapat mendiagnosa atau mencari jenis kerusakan yang terjadi dan mencoba untuk memberikan solusi perbaikanya.
Di dalam sistem pakar terdapat satu bagian yang merupakan otak dari sistem pakar yaitu mesin inferensi yang digunakan untuk mengenerate solusi. Teknik inferensi yang digunakan dalam system pakar ini yaitu mengunakan metode forwad chaining dimana teknik ini memulai penalaranya dari fakata-fakat yang ada menuju ke kesimpulan.
II. Perancangan Sistem
Pada bagian ini akan dibahas prosedur perancangan, procedur perancangan terdiri dari tahapan :

1.  Langkah pertama adalah mendesain basis pengetahuan. Dilakuakan dengan cara membuat pohon keputusan (decision tree). Terdapat dua bagian dalam pohon keputusan, node keputusan dan node konklusi. 

[image: image1.png]Pertargyaan |

Tidak

¥a

Kesmpulan
Jonkiusi





Gambar 1 : Pohon Keputusan
Pohon keputusan dalam tugas akhir ini dapat dilihat dilampiran
2.   Selanjutnya melakukan konversi dari Pohon Keputusan kedalam himpunan aturan IF-THEN, contoh :

IF pertanyaan 1 = Ya

THEN kesimpulan

3. Langkah terakhir adalah pengolahan basis pengetahuan. Untuk lebih jelasnya lihat pada bagian implementasi.
III. Implementasi Sistem

Bagian ini membahas mengenai implementasi komponen-komponen pembentuk sistem pakar yaitu : Basis pengetahuan, Mesin infersni dan Antar muka pemakai

3.1 Basis pengetahuan

Basis pengetahuan merupakan representasi dari pengetahuan dari seorang pakar yang merupakan pola atau susunan dari fakta-fakta tentang objek dalam ruang lingkup suatu pengetahuan.

Implementasi basis pengatahuan berdasarkan perancangan sistem dilakukan dengan cara :

1. Pengisian table variabel : untuk menentukan pertanyaan

2. Pengisian table konklusi : untuk menentukan konklusi akhir

3. Pembuatan table himpunan aturan (IF-THEN rule)

3.2 Mesin Inferensi

Mesin infersnsi pada dasarnya adalah memilih pengetahuan yang ralevan dalam rangka mencapai kesimpulan. Terdapat dua metode pelacakan untuk mesin infersnsi ini yaitu, Forward chaining dan Backward chaining. Untuk tugas akhir ini metode yang digunakan adalah Forward chaining dimana Pencocokan fakta atau pernyataan di mulai dari bagian sebelah kiri (bagian IF), dengan kata lain penalaran di mulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis.
Teknik Inferensi Forward chaining dapat diimplementasikan sebagai berikut :

1. Kondisi ditentukan terlebih dahulu.

2. Variabel kondisi disimpan di antrian variabel konklusi dan nilainya ditandai di daftar varibel.

3. Daftar variabel klausa dicari untuk variabel yang mempunyai nama yang sama seperti variable pertama di antrian variabel konklusi. Jika ditemukan, nomor aturan dan nomor variabel klausa disimpan ke dalam penunjuk variabel klausa. Jika tidak ditemukan maka langsung menuju tahap ke-6. 

4. Tiap variabel pada klausa IF dari aturan tersebut yang nilainya masih kosong sekarang telah diisi. Jika semua klausa nilainya benar maka bagian THEN diminta.

5. Bagian THEN yang telah diberi nilai dari variabel tersebut disimpan dibelakang antrian variabel konklusi.

6. Jika tidak ada lagi variabel yang berisi pernyataan IF diantrian variabel konklusi, variabel tersebut dihapus.

3.3 Antar muka pemakai

Pada sistem ini user interface terdiri dari  3 menu pilihan utama yaitu :

· Diagnosa kerusakan, digunakan untuk konsultasi atau tanya jawab user dengan program


[image: image2.emf] Gambar 2 : Hasil Konsultasi sistem dengan user
· Pengetahuan, berisi tentang teori-teori sepeda motor.


[image: image3.emf]Gambar 3 : Menu pengetahuan

· Glossary, digunakan sebagai penterjemah istilah-istilah asing.
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 Gambar 4 : Menu Glossary
IV. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisa sistem pakar dalam tugas akhir ini adalah dalam hal mencapai tujuan untuk memberi keputusan mengenai jenis kerusakan mesin sepeda motor program ini sangat bermanfaat dan berguna bagi pemilik sepeda motor. Hasil dari pengujian program sistem pakar ini tidak 100% baik, tetapi masih bisa digunakan karena jenis kerusakan yang dibahas telah memenuhi standar perbengkelan.
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LAMPIRAN
Pohon keputusan untuk menentukan jenis kerusaklan mesin sepeda motor
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Tabel penjelasan untuk pohon keputusan
	Jenis kerusakan
	Kode
	Penyebab
	Kode

	Tenaga mesin lemah

Putaran idel mesin tersendat

Mesin berisik

Bensin boros

Over running

Pada suhu panas mesin sulit hidup

Mesin meledak-ledak

Mesin tidak stasioner

Mesin tersendat-sendat

Mesin sulit dihidupkan

Mesin tiba-tiba mati

Bunyi mesin tidak stabil

Mesin sangat panas

Mesin tidak langsam

Detonasi

Oli mesin boros

Akselerasi mesin kurang baik

Mesin sulit stasioner

Tersendat pada kecepatan tinggi

Tersendat pada kecepatan rendah


	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20


	Saat pengapian tidak tepat

aliran bensin tidak lancar 

busi kotor 

baut stasioner rusak 

platina kotor 

ring piston aus 

koil sangat panas 

kopling selip 

mesin sangat panas 

rantai mesin kendor 

sentrifugal rusak 

Katup bocor

bensin habis 

baut platina kendor

karburator kotor 

baut penyetel katup aus

oli mesin kurang 

rantai kendor 

terjadi pembakaran diknalpot

bensin tidak baik mutunya

karburator dekat mesin
	A

B

C

D

E

F

G

H

I

J

K

L

M

N

O

P

Q

R

S

T

U


Tabel 3.1  Tabel Penjelasan Pohon Keputusan
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